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A. Pengertian tentanpg Ibadah

Sebelum membahas persoalan lain yang terkait denghn
skripsi ini perlulah diperjelsskan terlebih dshulu masalah
pengertian ibadah supaya dapat dijadikan referensi falam
memecahkan persoalan yang ada dalam skripsi ini.

Secara etimologi ibadsh adalah tesmbil dari akar:;;;
yang bissa diartikan antara lsin denpgan mengabdi, tunduk,-

1 . * . 1 -
tast, merendahkan diri.d&nmenurut, mengikuti, tubduk se

tingih-tinggihnya dengan arti doa.?
Dengan asal kata itu menimbulksn banyak pengertian
ksrens bermscam-macam corak penilikan berdasarkan pada

masing~-masing ilmu. Pars Ulama Tauhid mengartikan ibadah

dengsn

. b s < ° !
27 )/.( R L I S A WA
° . ‘ \ - \ \
A f By YO g (VAN AR A 22752
Artinya :

"MengEgakan Allah, menta'dhimkanNye dengan sepenuh
penuh ta'dhim serta menghinakan diri kita dan menundu
kkan jiwa KepadaNya( menyembsh Allah sendiriNya ).3

1 Ismail Muhammad Gyah.dkk, Filsafat Iukum Isglam,
Bama Aksasra, 1992, hal 168.

2 M. hasbi Ash Shiddieqy, Kulish Ibadah, cet VIIi,
Bulan Bintang, Jakarta, 1994, hal 1

3 Ipid . hel 2.
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Dan ulama aklaq mengartikan ibadah dengan menger jakan
segala tha'at badaniysh dan menyelengarakan segale sysri-
at ( hukum ).4 Jadi dalam pengertian ini mengandung dus
unsur yakni masuk didalamnyas akhlak ( budi pekerti ), dan
tugas atau kewajiban kepada setiap orang.

Ulama Tashwuf mengartikan ibadeh dengan :
w’/ > V.27 o’/ s 7/ / 7.7 670, o
. /,\J)’ ,;&)‘}Mu)dﬂ (eshf(}fs’ﬁh—* y

"seseorang mukallaf mengerjakn seseatu berlawanan
dengan keinginan nafsunys, untuk membeserkan Tu-
hanNya".

Dalam pengertian ini, ibadah terbagi tigs, yakni ibadah
kepada Allah karena mengharap benar skan memperoleh
pahalaNya atau karena takut akan siksaNya. Kedua beriba ~
dah kapada Allah karena memandang bahwa ibadsh itu per
buatan mulia, dilakukan oleh orang mulia jiwanya. Ketiga,
beribadah kepada Allah karena memandang bahwa Allsh
berhak disembah ( di ibadati ), dengan tidak memperduliis

kan apa ysng akan diterima, atsu diperoleh dari padaNjfa.5

4 Ibid, hal 3

2 Ibid, hal 4
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Dalam pengertian fuqahaa, ibadah itu sadalah :

wpy\gﬁb\y)uw‘w\bj) AR

Artinya :

"Segala tha'at yang dikerjakan untuk mencapai kerid-
laan Allah dan meungharap pahalaNya di akherat",

atau dengan kata lain, segala hukum yang dikerjakan untuk

mengharap pahala diakherat, dikerjakan sebagsi tanda peng

abdian kita kepada Allah.6

Makna-makna ibadah diatas adalah pengertian secara
tertentu saja, sedang pengertisn yang lebih umum dapat di
telaah dari pengertian berikut ini, Definisi ibadah yang
dirumuskan oleh majlis Tardjih Muhammadiysh adalah :

Gl 2ot et sl Gy o (4w L
EVIEI A @uwuo\uwd A5 ()

;7 2

N 355 T, @u\ 4, b5t |2 TG
Artinya : A\?V //W qu\’w

" Ibadah ialah bertagqarub (mendekatkan diri) kepa

da Allah mentaati segela perintah-perintahnya, men

jauhi larangan-laranganNya dan mengamalkan segals

yang difizinkan Allash, Ibadah itu ads yang umum dan

ada yang khusus :

8., Yang umum ialsh segala amalan yang diizinkan
Allah, i

b. Yang khusus ialah apa yang telah ditetapkan -
Allah akan perincian-perincisnnya, tindakan dan

6 M,Hasby, Loc.cit
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cara-caranya yang tertentu.7

Jadi pada dasarnya pengertian yang diberikan oleh
ahli-ahli dari masing-masing ilmu dan pendapat - pepdapat
yang lain itu saling melengkapi satu sama lain, dan pada
dasarnya ibadah adalah yang menjadi fungsi jiwa manusia
itu sendiri yang hanya tertentu untuk Allsh. Yalni arti
‘dari hidup manusia itu sendiri, sebagai makhluq Allah,
karena hidup yang dijadikan Allah itu hanya untuk beriba-

dah kepadanya, sesuai dengan Firman Allah :

/

@&u\/)ﬂ‘.\ u&%\?‘ \Z‘ O}\c_ﬂv\?\/oj

Artinya :

"Dan ‘Aku tidak menciptakan gin dan manusia kecualil
supays mereka menyembahKuf,

Harun Nasution mengartikan ayat dengan :" Tidak kucipte -
kan jin dan manusia kecuali untuk tunduk dan patuh kepada
xu,?

Berpijak dari pengertian yang diberiken beberapa

ahli diatas, maka penulis memberiksn suatu kesimpulan

7 §asruddin Rezak, Dienul Islam,Cet IT, Al Maarif
Bandung, 1993, hal 47.

8 Depag RI, AL-Qur'an dan terjemahannys, Proyek
pengandaan Kitab Suc Al-Qur'an Depag RI, hal 862.
9 Harun Nasution, Islam ditinjsu dari berbagai as-

peknya, Jilid I, UI Press, Jkt, 1985, hal 39,
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bahwa yang dimaksud dengan pengertian ibadsh adalah segala
tingkah laku manusia yang didorong oleh rasa iman yakni
perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan perintah dan larang

an Tuhan, semata-mata ditujuksn untukNya.

B. Ibadah Dalem Islam

Ada kecenderungan yang timbul yang beranggapan bah
wa islam tidak lebih hanya sekedar upacara rutin yang di
lakukan dimasjid. Padahal itu hanya merupakan sebagaian
kecil dari islam. Hal ini dapat terjsdi karena adanya
Salah pengertian terhadap islam.

Kata Islam menurut etimologi, berasal dari bahasa
arab, terambil dari asal kata salima yang berarti selamat
sentosa, Darl asal kata itu dibentuk ksta aslama yang
berarti niemelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan
berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat.1o

Syech Mahmoud Syitout berpendapat sebagai berikut:

" Islam adalah agama Allah yang diperintahkan Nya

untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peratu-

rean-peraturanNya kepada Nabi Muhammad s.w.a. dan
menugaskan untuk menysmpaikan agama tersebut kepada
g;i?q?h manusia dan mengajak mereka untuk memeluk -

Dari uraifian diatas telah didapat gambaran yang utuh

tentang islam, walau hanya dari sudut pengertian saja.

10 Nasruddin Razak, Op.cit. Hal 56.

11 Syaikh Mahmoud Syaltout, Islsm sebagsi Aqidah
dan Syari'ah, Bulan bintang, Jakarta, 1967, hal 25,
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Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada para
rasul sejak nabi adam hingga nabi Muhammad.

Kedatsngan para rasul Allsh silih berganti untuk menyampal
kan ajaran agama yang bersumber kepada wahyu Allah., - <Jadi
ada kesamaan aqidah yang dibawsh oleh para rasul dari Adam
hingga Nabi Muhammad. Dengan demikisn islam adalah mata
rantal terskhir dari agams Allsh yang diwahyukan kepada
rasul sebelumuysa. Sebagal mata terskhir maxa islam merupa;
kan agsma Allah yang telah disempurnaken dan dinyata kan
sebagai agama yang diridhoi untuk dijadikan pedoman hidup
ummat manusia sampai kismat.

Hal ini dijelaskan dari firman Allah berikut ini :

SN NI B5 1 S0 (T3 5o

27 /0°
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Artinyg :'

" Dis telah menyariatkan bagi kamu tentang agama apa
Yang telah diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang
telah dia niatksn kami wahyukan kepadamu dan apa yang
diwasiatkan kepada ibrahim, muhammad den isa, yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlsh kamu berpesgah belah
tentangnya, amat berat bagi orang-prang musyrik sgama
yang kamu seru mereka kepadanya, Allah menarik agama
ltu orang yang dikéhendakinya dan memberi petunjuk -
kepada (agama)Nya orang yang kembali(kepadanya)12
S.42.ASy-Syura: 13),

2 Depag, Op.cit, hal 785.

Ve
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Jadi pada garis besarnya agsms Islam memberiksn pe-
doman hidup dalam segala aspek, yang secara sistimatis ter
diri dari :

a. Aqidah
b.. Syariah yang meliputi ibadah den muamalsah
Cc. Akhlaq Islam,

Aqidah adalah sspek fundsmental dalsm islam, ia
menjadi titik tolak permulaan untuk menjadi.muslim.13

Menurut Sayyid Sabiq, bahwa pengertian agqidah itu
tersusun dari enam perkara yaitu :

1. Ma'rifat kepafla Allah, ma'rifat dengan namaNya yang
mulia dan sifat-sifatnys yang tinggi.

2. Ma'rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini
yakni alam yang tidak dapat dilihat.

3. Ma'rifat dengan kitab-kitab Allah, yang diturunkan oleh
nya untuk para rasul,

4. Ma'rifat dengan Nabi-nabi serts rasul-rasul Allah, yang
dipilih olehnya untuk menjadi pembimbing kearah retunju
‘k ysng benar,

5. Ma'rifat dengan hari kismat dan peristiwa-peristiwa -
yang terjadi saat itu, seperti : hidup sesudah mati,yan
memperoleh balasan pahals dan sikss,surga dan neraka.

6. Ma'rifat kepada takdir yang diatss landasannya itulah -
berjalan peraturan segala yang ada dalaq4&1am semesta -
ini, baik penciptaan dan pengaturannya.

Jadi bidang Aqidah merupakan biaang’yang fundamental dalam

Islam, yakini dalam hidup manusia, ysng melandasi segala

tindaksan manusia dalam hidupnya agar mempunyal niali diha-

dirat Allah.

13 Nasruddin Razak, Op.cit. hal 120.

14 Sayyid Sabiq, Agidsh Islam, Diponegoro, Bandung,
1990, hal 16,



Sedang Syariatah berasal deri bahasa Arab yang
digmbil dari rumpun keta sjera'sh. Dalam bshass Indonesia
artinya jalan raya, yang kemudisn bermaskna jalannya hukum
atau perundangan-undasngan. Oleh karena itu istilsh Syari?
ah Islam, memberi arti hidup yaﬁg harus dilalui atau per-
undangan yang harus dipatuhi oleh orang islam, 12 Dengan
kata lain merupakan suatu sistem norma yang mengatur hub-
ungan manusia dengan Tuhan (ibadah) dan hubungen manusia
dengan sesama manusia dan benda (muamalsh dalam arti luasd
bersumber Al Qur'an dan Assunnah,

- Pembagian syarish secara sistematika diberikan ri-
nciannya oleh Ibnu Abidin debagai berikut :
"Syari'ah Islam
1.° Ibadah dalam arti chass
1.1:Thahars
d.2. Shalat
1¢3. Zakat
1.5. Hajji ‘
( dan lain sebagainya yang bertalisn denga
. @n hal-hal termaksud diatas )
é. Muamalah dalam arti luas :
2.1, Mu'awadlah maliyah (Hukum benda)
2.2, Munakahat ~ (pernikahan )
2,3. Mukhashanaat ~ ( Hukum acara)
2¢4. Amagnat seperti Waditati dan ariysh

2,5. Tarihgat (harta peninggalan )
2.6, dsb,1 -

17

1€

Nasruddin Razak, Op.cit, hal 242,
S " M, Hasby Asy’Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh,
Bulan Bintang, Jakartsa, 1989, hsl .
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Adapun yang dimaksdid dengan échiaq islam sdalah
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari pada
timbul perbuatan-perbustan yang mudah, dengan tidek me-
merlukan pertimbangan (lebih dahudu )é1g731dang achlak
yang dapat dinyatakaen sebagai hasil dari iman dan ibadat
mempunyal kedudukaen amat penting dalam islan,

o 'Memperhatikan ajaran agams Islam yang menyeluruh itu
dapat kita ambil kesimpulan bahwa islam adalah sistem
hidup yang menyeluruh, Bidang-bidang tersebut diatas
merupakan suatu kesatuan yang tidek dapat dipisshkan,

L Aqidah ataii~-iman adalahf fondamen dalam kehidupan
1slam, sedang ibadah adalsh manifestasi dari pada imann
itu, Kwalitas iman seseorang dibuktikan dalam pelakssnaan
ibadahnya kepada Allah dan realitas s,yaﬁi'ah dalam ke
hidupannya.;ac

~ Aqidah dan syritah masing-masing memempati keduduk
an yang tidek sama didakam islam, Aqidah menempati posisi
dasar, posisi pokok dan syari'ah menempati posisi cabsmg.
ngp_karenaitu keimangn lebih.du;u‘harus.dimiiiki sebelun

orang melaksanakan syari'ah.£9 Ddlam kaitannya dengan

- 17 Bumaias ‘atapangaraa, Pengantar kuligh Akhlak
Bina Ilmu, Cet V, Sby, 1990, hal 1%

8 Nasruddin Razak, Op.cit, hal 176

*9 Humaidi Tatapangarsa, Kuliah aqidah lengka
Cet VII, Bina Ilmu, Sby, 1990, h'I'!T"‘q'—'—‘E&—E"‘a



22

nisbah dan kedudukan antara aqidsh dan syariash ini, Syaik
mahmoud Syattaaut menulis sebagai berikut :
" Aqidsh itu didalam posisinya menurut islam adalah

pokok yang dibina diatasnya perundang-undsngan 8g~
gama (syari'ah) sedang perundang-undangan agamaitu

.

sendiri adalah hasil yang dilshirkan oleh keperca-
yaan tersebut. Maka dengan demikien tidaklah akan
terdapat syariahZSalam islam melainkan karena ada-
nya kepercaysan.

Niabéh_antara keduanya dengan achlaq islsh kedusn¥g.
hmembangkitkan jiwa manusia mengejar serta memiliki moral
Jang sehat. Keyakinan yang ditamamken dalem Jiwa "sertas
gerakan-gerakan yang teratur yang diperintahkan untuk
menjalinkannya, mengancungkan hikmah yeng luhur dan pundals
pendidiken rohani serta moral kemanuaiaah.

Dari uraiasn diatas maka terdapat gambaran yang je=
las tentang keduduken ibadah delem islam. Adapun tujuan -
ibsdah terkait dengen kedudukan manusia sebagal makluk -
®ang paling sempurna dan dimuliakan. Karena Allah Maha
mengetahul tentang kejadiaen manusia, maka agsr - manusia
terjaga hidupnya, taqwa , diberi kewajiban ibadsh. Tegas

nya manusia'diwajibkan beribadah agar manusia 1tu mencapii

tagwa.

28 Syaikh Mahmoud Syataout, Op.cit , hal 31.
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Sebagaimana Firman Allah :

/ ’ /
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Artinya : k—j)L)) g ﬁ s Cjt

" Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah mencipta-
kanmu dan orang-orang yang sehelummu, agar kamu ber-
taqwa', 29
(Q.S.2, Al Baqarah 21)¢
Ibadah, pengertiannya 1luas sekali. Dalam Islam se
bagaimana telah diuraikan dia tas, menyangkut hubungan
antara manusia dengan Allah, dan hubungsan manusia dengan
sesamanya. Hubungan antara manusia tetap bersifat ibadah,
lebih=-lebih hubungan manusia dengan Allah, Walau terdapat
pengaturan tentang hubungan manusia dengan tuhan dan
merupakan ibadah yang bersifat murni, yakmi perbustan khu-
sus yang isinysaibadah, misalnya : Thahara, shalat, zakat
puasa dsn haji tidaklah hal. itu berarti tidak berakibat
pada hubungan antara mgnusia dengan sesamanys. Tapi merupa

kan sendi bagi perbuatan-perbuatan dan tingkah laku yang
lain,

21 Depag RI, Op.cit. hsl 11.
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C. Masyarakat Industri

Masyarakat adalah kelomnrsk manusia yang tetap cukup
lama hidup dan bekerja sesma, sehingga mereka itu dapat me-
ngorganisasikan dirinya sebagai kesstuan sosial dan mem
punysi batas-~batas tertentu.22

Industrilisasi adalah proses pengembangan techologi
¢leh pengunaan ilmu pengetahusn, terapan produksi besar-
besaran dengan mengunakan tenaga permesinan, untuk tujuan
pasaran yang lusas bagi barang~barsng produsen maupun
konsumen, melalui angkatan kerja yang terspesialisasi kan
dengan pembagian kerja, Seluruhnya disertai oleh urbanisa-
8l yang meningkat.23

Industrilisesi yang menyangkut perubahsn sosial yai
tu perubshan dsri susunan kemasysrakatan dari sistem pra
industri (agraris, misalkah sistem sosial imdividual).atau
dalam istilah yaug skhir-akhir ini sering banyesk digunakan
perubahan dari keadaan "Negara kurang maju" (less develop-
ed country) keadaan masyarakat negara yang lebih ( more
developed country).

Meskipun demikian, saat sekarangvindusfrilisasijuga

digunakan'sebagai gambarsn tentang perkembangsn orgsnisasi

soslial ekonomi, tetapli menurut sejarahnya, istilah itu di

-~

22 Koencoro Ningret, Pengantsr Iimu Antropologi bud
a%a, Jkt, Aksara Baru, 1983, ha .

23 Nurcholis Madjid, iIslsm dasn Kemerdekasn keIndone
siasn, Mizan, cet th 1993%, hal 739,
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gunakan bagi perkembangan ekonomis kapitalis dengan ciri-

oirinya yaitu pola-pola pemilikan dan pengawasan oleh

kepentingan industri.

| Dengan adanya definisi tersebut diatas menguraiksn

tentang proses pengembangan suatu teori yang terkenal deng

an patten variables. Mengikuti teori Persons mengenai per-

ubahsn masyarakat tradisional ke masyarakat industrial dan

modern, ini mengalami :

a. Affictivity ke affictive neutrality, yaitu perubahsn
sikap yang hendak mendapatkan kesenaggan kemudian meni-

- enggalkan kesenangan dalsm jangka pendek karena ingin
mencapal tujuan jangka panjamg, pengaruh langsung pro
industrilisasi yaitu terbentuknya modal yang diperlukan
karena adanya kebiasaan-kebiasaan investasi, akibat nya
meninggalkan pengunaan péndapatan_untuk maksud - maksud
tertentu, ﬁengan demikian maka kebutuhan kesenangan dan
kepuasan sefera terpenuhi, terutama melalui lémbaga
tradisional khususnya dan famili, _

b. Dari partikulasi ke universslisme, industrilisasi dapat
membgwa‘ke eklusive, dalam hal ini yang paling menon jol

E.;kérir terbuka untuk bakat dan kemampuan.

¢. Dari diffusiness ke specivity, yaitu perubahan dari
hubungan sosial yang luas buang lingkupnya, meliputi -
tindakan Yyang membatasi perhatian mengenai orang lain.24

24 1pia , hal 141 - 142.
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyasrakat industri;
Dalam arti luas, industri berkaitan dengsn technolo-
gl ekonomi, perusahasn dan orang-orang yang terlibat di
dalamnya sangat mempengaruhi masyarakat, Pengaruh tersebut
bisa berupa nilai-nilai, pengaruh fisik.
Industri membegtuk sikap dan tingkah laku yang

tercermin delam sikap, menurut weber dengan adanya tehnolo-

gi baru dapat merubah perkembangan masysrakat kapitalis
tradisional.
Akibat adanya industri adalah tergantung jenis

industri atau perusahsannyas, é:n'perkembanganwindustri_atau
perusahanan itulah yang-menentukap berkembangan atau hancur
nya kota atau desa yang ditempati. Adapun akibat lain dari
industri yang dianggap buruk adalsh timbulnya polusi ter-
hadap masyarakat, mobilitas semakin tinggi menimbulkan ke
ruwetan lalu lintas dan tats kota, harga tanah melonjak dan
biaya hidup meningkat,

Usaha yang dilakukan oleh interest industri adalsh
mempengaruhi masyarakat biasabya berups ussha untuk member-
ikan gambarsn yang menarik dari produk terhadap masyarakat,
Salah satu bentuk dari industrial interrst graup adalah
lembaga periklanan,

Adspun secara teoritis ;engaruh timbal balik antara
industri dan masyarakat ialah dengsn cara mengindentifikasi

kan jenis hubungan industri dan masyarakat,



Masyarakat telah merasa berbagai bentuk pengaruh
dari adanya industri, dan kadang-kadang masyarakat sendiri
ikut memperkuat atau memperbesar skala pengaruh tersebut
akibat interaksi antara fihak buruh dan pihak menejemen -
biasanya baru dirasakan baik pihak pengussa, pihak organi
sasl buruh juga ofeh pemerintahan jika terjadi peristiwa
pemogokan yang akan mempengaruhi perputaran roda - roda

ekomomi.25

2. Masyarakat Islam dan proses industrilisasi.

‘Tidak setiap masyarakat akan mengalami proses yang
sama, kecwpatan yang sama, satau akibat-akibat yang sama.
Barring ton Moore; Jr. menunjukkan beberapa jalan menu ju
masyarakat industri, seperti misalnya revolusi berjuis, fa-
sisme, komunisme dan tipe lainnya. Dalam hal ini Indonesia
mempunyai tipe industri yang tersendiri pula. Demikian
juga mengenai tingkatan perkembangan industrilisasi .. dai
Indonesia tentu akan ada banyak pendapat.

Adapun perbedsan-perbedaan pengamatsan mengenai
proses dan tingkatan perkembangan mempunysi kaitan yang

erat debgan ciri-ciri masysrakat industri di Indonesia, dan

25 3.R.Parker., R.K.Brown, J.Chid, M.K.8mith, Sosio
logi industri, disadur oleh G. Kartssapoeotra,S.H, Pener
Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hal 92 - 93 - 94 - 97.
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tentu saja mengenai konsekwensi - konsekwensinya, Bahwa
masyarakat industri di indonesia memang mempunyai ciri-
ciri seperti dalam proses industrilisasi awai di eropa;

tetapi juga sekaligus ia menampakkan masyarakat industri

masa kinl, akan nampak dalam pembahasan berikut .26

3« Tujuan Pembangunan Industri.

‘Industrilisasi tidak lepas dari tujuan Pembangunan
ekonomi, karena pembangunan industri merupakan satu
unsur dalam pembangunan ekonomi perdagsngsn., Sebelum meng
utarakan tujusn pembangunan industri, terlebih dshulu per
lu diketahui tujuan pembangunan secara umum di Indonesia,

| Sebagai mana telah ditegaskan oleh bapak Peesiden
S8oeharto bahwa pembangunan di Indonesia adalsh mewu judkan
masyarakat Pancasila, yakni masysrakat pancasila adalzh
masydrakat ydng bersifat kekeluargaan dan bernafaskan ke
agamaan, Ini sesuai dengsn ketetapan M P R. RI Nomer 11 /
MPﬁ / 1983. Bahwa Pembangunan nasional bertujuan untuk

mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang  mergba

26 Drs. Musa Asy'arie, JTslam, kebebasah dan peruba
n Sogial, sebuah bunga rampai Filsafat, penerbit sinar
harapan, hal 118 - 119,

~
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materiil dan spirituil berdasarkan pancasila dalem
wadah negara kesatuan RI yang merdeka, herdsulat, bersatu
dalam suasana perikehidupen yang aman, tentran tertib'
dan dinamis serta dalam lingkungan yang merdeka, hersaha
bat, tertlb dan damai.27

Namun sifat dari pembangunan itu sendiri tidak
lepa2s dari pembaharuan- pembazharuan dan peningkatan untuk
kema juan.

Adapun yang mendorong untuk mengadaksn kems juandsn
pepbaharuan (modernisasi) keinginan para pemimpin negars
nya, martabat dan pfestasi suatu negara dimata masyarakat
dunia adalsah tergantung dari jumlah faktor, dalam hal ini
tergantung kepada kekuatan militernya, tingkat kemakmuran
nya dan sampai seberapa jauh tindakan negara itu sesuai
dengan anggapan umum di duniz mengenai tingkah laku suatu
negara di dunia.28

Terhadap hal yang demikian itu maka kewaspadsan -
yang harus lebih ditinggkatkan. lehih~lebih pada saatsulit

berbicara mengenai keagamasn,hampir setiap ada pemikirsn

27 Ketetapan MPR RI 1993, Bina Pustaka Tama,Suraba-
ya, 1993, hal 18

28

#W.Schoorl, Modernisasi Pengantar Sosiologi Pem
bangunan Negara sedang BerkemBang,jﬁé, Gramedia, 1991,
hal 15,
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yang modern, maka oreintasinya adalah datang dsri Dbarat,
kemudian yang terlintas dslam pikiran hényalah kapitalis-
me, industralisme, koloalisme dan liberalisme,

. Sementara itu pembangunan tidak mungkinr berhenti
pada tingkat yang telah dicapai sekarang, Oleh karena laju
pembangunan ekonomi harus diimbnagl dengan pembanguna
dibidang lain supajya terdapat keharmonisan, Menurut
penfiapat Akbar Tanjung dalam bidang dislog kini dan esok,
agar ada penyempurnasan secars pfioritas pembangunan manu-
soa seutuhnya semakin dekat pembangunan tersebut bertumbuh
pada potensi yang ada untuk mendayagunakan kemampuan sen -
air1, 2

Barangkali ini merupakan pandangan yang dapat
ihemberi jalaﬁ keluar terhadap adanya pikiran seperti ter -
sebut diastas, Kemudian untﬁk mengatasi tersebut diatas
didirikan pabrik agar menjadi lompatan ke depan dibidang
industri, mesin-mesin dan seterusnya. Serta tumbuph dalam
ukuren dsn jumlah yang sesuai dengan penanaman modal yang
diperoleh agar dapat digunakan untuk memperluas igdustri -
yang Jjauh lebih berat seocerti industri logam.

éﬁﬁnjohan Efendi, Op.cit, hal 69.
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Maka pada hskekatnya pembangunan industri adalsh -
bertﬁjuan untuk meningkaetkan kemakmuran dengsn memanfaat -
kan dan sumber days alam serta memperhatikan keseimbangan
dan kelestarisn lingkungan hidup.3Q

Aspek yang paling spektakuler dalsm modernisasi su~
itu masyarakat adalah pergantian teknik produksi dari cara
cara tradisional ke cara-cara yang modern, yang tertampung
dalam pengertian industri, aken tetapi revolusi  industri
hanya satu aspek dari suatu proses yang lebih luas. Moder-
nisasl suatu masyarakat berarti sustu tranformasi, suatu
perubahan masyarakat dalam suatu aspgk-aspeknya.Di bidang
wkonomi, modernisasi beararti tumbuhnya komp;ek industri
yeng besar, dimana produksi barang-barang konsumsi dan
barang-barang sarana produksi di andalffan secara massal.si

Akan tetapi masyarakst dapat dikatakan telah menga-
- lami modernisasi apabila telah mencapai standar yang seka-
rang-kurangnya dda empat proses antara lain :

2. Dalam bidang Technologi, suatu yang sedang berkembang

mengalami perubshan dari pengunaan pengetahuasn ilmiah,

30 C.S.T.Kansil, Pokokagokok Hukum Perindustrisn di
Indonesia, IND Hill CO, T a, s N8 o

3% u. Schorl Og.cit “hal 1
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b. Dalam Bidang Pertanian masyarakat yang sedang berkembang
itu mengalami perubahan dari pertanian Jang sederhana ke
arsh produksi hasil pertanian untuk pemasaran, ini ber
arti penghususan dalsm Jenis tanaman yang akan d4i jual

- hasilnya,

C. Dalam Bidang Industri, masysrakat yang sedang berkembang
itu mengalami suatu peralihan dari pengunaan tenaga
manusia dan binatang ke industrilisasi yang sebenarnya,

d. Dslam Bidang Ekologi, perkembangan masyarakat bergerak
darli sawah ladang desa ke pemusatan kota.32

Sementara itu Prof.Dr,JW.Schoorl menyebutkan  bahwa
didalam masyarakat modern tumbuh kelompok dengan posisi
80sial dan ekonomi yang sama dan mempinyai semacam kepenti-
ngan bersama. Adapun kelompok petani dan buruh dalam menye-
wa“tanah dalam masysrakat amat berkurang jumlahnya artinya,
8ebaliknya kelas buruh tani, kelas meneger perindustrian

Yyang disebut gelombang menengah bertanbah besar danbertamba

penting artinya. Sistem kepercayaan, sistem nilai perkemnba

ngan dan perubahan dalsm kehidupan dibidang ekonomi
dan pengetahuan, Juga sistvem kepercayaan dan pandangan du =
nia seluruhnya mendapat tempast dan arti, Bersamaan dengan
itu verjaiin semacam Sekulerisasi, dalam arci bidang ke

hidupan yang berbeda-beda, aktifitas yang penting sifatnya

2 Myron Einer, Op.cit. hal 60
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lebih otonom. Agama dan pandanggn hidup berkurang kaitanya
dengan aktifitas-aktifitas lain.>>

D. Perubahan Masyarakat.

Setiap masyarakat dalam perjalanan hidupnya selalu
mengalami perubahan. Perubahan itu ada yang nampak jelas
ada juga yang tidak kentara. Perubahan masyarakat baru
jelas jika keadaan masyarakat dibandingkan antara suatu
waktu dengan waktu ysng lain, Karena itu sejarahlsh yang
telah menjelaskan dan mengambarkan perubahan, namun peru -
bahan tersebut tidak terasa bagi orang tuanya. Akan tetapi
bagi famili yang tinggal jauh jarang berjumpa dengan anak
tefsebut akan mengetahuil dengsn jelas tentang perubahan a-
nak tersebut.

Anggota masysrakat itu sendiri jJarang memperhatikan
perubahan yang terjadi psda masyarakat. Perubahan masyara-
kat ada ysng cepat seperti yang te:jqdi pada mgsyarakatnya
gerak Rerubahan masyarakat adg.jang cepat seperti Yang
terjadi pada masyarakat modern, ada pnla_yang terjadi pada
masyarakat #rgdisional. Masyarakat dess mengalami perubaha
dgngan.lembut, namun sebaliknys masyarakat kota akan sela-
lu mengalami perubahan dengan cepat. cara berpakian dan
pertunjukkan seni didesa dari generési kegenerasi dari

tahun ke tahun hanya mengalami sedikit perubahan.

33 s.W.Schoorl. Op.cit. hal 3
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E, Perubahan Status.

Terjadinya industrilisasi; membawa akibat adanya
perubahan dan mobilitas dalam masyarakat baik secara
fisik maupun non fisik. Secars fisik antara lain termasuk
terjadinya urbanisasi, membuka lapangan pekerjaan dsb.
Banyak faktor yang menjadikan terjadinya urbanisasi; di
antara faktor yang ada di keta itu sehdiri, seperti yang
telah di katakan oleh Dr.A.L.Slamet Riyadi mengatakan di
daerah perkotasn, masalah urbanisasi tetap tidak deppt
di hindarkan mempunyal pengaruh timbal balilk dengan Pem-
bangunan di kota."Timbulnya suatu urbanisssi oleh bebera-
pa Bal: antara lain tiga pola yang dapat menimbulkan
rangkaian sebab akibat dalam permasalahan urbanisasi ya-
itu faktor penyebabnya ada ysng didalam kota, ada yang
didalam desa, Ban ada faktor di luar faktor desa dan kotz

Sedangkan yang non fisik antara lain terjadi
pergeseran nilgi dan norma Jang mengakibatkan'efek negatif
maupun positif. Dalam hal ini muncul keresapan rohaniah
dilepgkqpi dengan gejala manusia disibukkan oleh materi.
pg;gm faktor urhanisasi Juga membawaMpqrggseran nilai dan
norma yang biss menimbulken keresshsn yaitu banyak pengan
gursn dipinggir kota banyaknya kelompok yang tidak ber-
tanggung jawab, ~

‘ 34 Slamet Riyadi Skm, Perhbi%unan Dasar—~dss sar dda
Pengertisnnya, Usaha Nasional, surabaya, ha R
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F. Mobilitas Sosial.

Industrilisasi juga berpengaruh terjadinya erosi
sosial, Seperti dikatakan oleh Hans Dieter Evers seorang
sosiologiJerman yang pernah menjadi guru besar diFakultas
Ilmu Sosial Universitas Indonesia:

Dibanyak masyarakat sedang berkembang terutama se
kali di Asia Tenggara ada perbedaan menyolok antara"pusat
dan Thinggiran" dalam pengertisn geografis, sosial,kultur
dan hal pelitik. Pantai barat semenangjung maleka dai
malaysia dan pulau jaws di Indonesia sama-sama menampung
ibu kota nasional, konsentrasi penduduk terdspat di kota
kota besar dari masing-masing negeri. Days tarik pusat it
u kuat terutams bagi mereka yang bercits-cita demikian,
walaupun satu diantara kota yang diteliti sekarang telah
mempunyal sebuah Universitas propinsi, tetapi daya tarik
menuju ke pusat itu masih sangst besar, Dokter- dokter
yang ingin memperoleh latihan spesialisasi mesti meningg-
alkan kota kecil untuk pergi ke luar negeri atau ke salah
satu metropolita untuk maju kejenjang atas bagi mereka a-
'~ atau snak-anaknya. Menurut mereka hanya akan terkabul di

kota=kota pusat itu. Dengan demikian maka modernisasi itu
akan meningkat karena pendidikan menyebabkan migrasi dan
penyedotan terus menerus atas sumber-sumber intelekual -
oleh kota-kota.’>

Sehinggs tidak heran kalau gelombang urhanisasi di
kbta yang ada industrinya, selalu mengalir, Hal ini ber -
pengaruh bagi kehidupan keluarga dalam interaksi soslal,
dissmping pengaruh langsung dari industri itu sendiri,

Pengiruh industri secara langsung adalah hubungan
antara pekerja yang membentuk pola kehidupan serta hubung
an antara individu yang berbeda peran dalam pekerjaan de-

ngan keluargs dan masyarakat.36

35 H.Dieters Evens, Sosiologi Perkotaan, LP 3 ES,
Jakartas, 1985, hal 119.

36 SR.Parker, Sosiologi Industri, Rineka Cipta,Jdak
arta, 1990, hal 58,
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1. Perubshsn masyarakat sebagal perubahan norma

Pada hakekatnya perubahan masyarakat adalah perube
han norma. Masysrakat membentuk norma-normavba?u sebagail
pernyataan perubahan pengalaman dsn pemik.iran, Dengan
ditinggalkgnnya norma-normas tertentu dan terbentu norma
norma baru. Dengsn timbulnya kebiasaap baru frang berlawa-
nan adat dan ajaran agama akan‘menimbulkan terjadinya
disintergrasi dalam masyarakat. Anggota masyarakat yang
mengamalkan kebiasaan baru tidak lagi selaras, mungkin
sampai berselisih dengan Yang berpegang teguh pada agama
atau adat.

Unat Islam dalam menghadapl perubahsn dan tehnolog
i modern, yang diperlukan dewssas ini adalah menemukan
pols masysrakat yang sesuai Yaitu yang dapat menguasai ke
majuan tehnologi modern, agar manusia tidak dikuasai oleh
mesin, Umat Islam gesungguhnya beruntung, karena pola
masyarakat yang sesuai tiflak perlu dicari didslam filsafa
sebab sudah ada ajaran yang mengaturnya. Tinggal mengkaji
menganalisa dan menyimpulkan.

Setiap penemuan teknik mempunyal a%ibat perubahan
atas mental manusia, maka perubahan/ pengunanan penemuamn

teknik dapat mengakibatkan pPerubahan masyasrakat disegala
sektor, yaitu mengubah pendapat dan penilaian orang atas

apa yang dianggap telah mutkak, Perubahan tadi karena
inner contruction dan filsafat hidup manusia disangsikan
karena penemuan teknik serta Pengunaannya menminta dari

manusia filsafat hidup yang baru (umpamanya mengenai soal
keluarga berencana ).

inner contruction pada manusia dan karenanya pada ketentu
an-ketentuan sosial tertentu akan mempunyai perubahan
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dalam hubungan antara kesatuan di dalam suatu masyarakat,

maka dengan sendirinya keseimbangan yang terdapat didalam

masyarakat untuk waktu terteantu terganggu yaitu karena se
tiap pada kesatuan-sosial lainnya yang gseterusnya dengan
akibat, bahwa seluruh masyarakat berubps pula.37

Perubahan teknik telah mgnguasai dunia, dalam arti
juga telah mengnidsai umat islam, Dalam perubahan itu
umat islam ketinggalan jsuh, untuk dapat mengimbangli teh-
nologi modern, umat Islam perlu mempelajafi tehnologi mo-
dern dan perlu adanya pemanduan antara ilmu pengetahuan
tehnologi dengan agama . Sebab perubshan -perubahan itu
akan hmembawa akibat perubahan norma; baik norma susila -
magpun nor:ma agsma, Dalam perubahan yang serba multikom-
ﬁlek ini dengan sendirinys ada dua kemungkinsn yang
tgrjadi yaitu :

e. Membawa kemajuan atau Progres, bahwa manusisa mgpemukan
sistem penilaian dan sistem filsafat hidup baru,dimana
masnusia berhasil mengatasi krisis, yaitu berhasil meng
sambil kepubusan. '

b. Membawa kemundursn atsau kemerosotan atau Regress,bahwa
manusis tenggelam di dalam persoalan-persoalan yang
dihadapinya dan tidak dapat mgnggmbik sikap terhsadap
kqg@aan baru, yang mgnyebabkan mgnusia mengalaml frus-

%8
tasi bahkan aphaty (masa bodoh ).

~

37 Astrid. S.Susanto, Pengantar Sgsiologi dan peru
bahan Sosial, hal 157.

38 Ibid . hel 158.

37
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2. Kemerosotan Nilai moral dalam masyarakat

Sebelum membahag nilai moral, perlu dikemukakan -
pengertian nilai moral, "Nilai Méral" terdiri dari due
kata ysitu " nilai " dan "moralft,

a. Pengertian Nilai v
1. Menurut Drs,Sidi Gasalha : Nilai adalah ukuran atau
standart untuk menghukum dan memilih tindakan dan
tujuan tertentu.39
2. Menurut Drs.Mudlor Ahmad, Nilai adalah hasikegiatan
rohani yakni akal dan perasasn. Perasaan memberikan
bahan~bahannya, akal mengolah bahan tersebut yang
diterimanya.4o
b. Pengertian Moral
1. Menurut Drs., Mudlor Ahmad, Moral adalsah tindakan
manusia yang bercorsk khusus yaitu ysng di dasarkan
) kepada pengertiamanya mengenai bsik burunya.41
2., Menurut Br.W.Poespapradja, Moral adalah kwalitas
dalsm perbuatan msnusia yang dengsn ;tu kitaberkata

bahwa perbuaten itu benar atau salsh, baik atau bu»

ruk.42

*3 39 5141 Gazalba, Op.cit. hal 217.

40 ' ' '
: Mudhlor Ahmad, Etika Balsm Islam,p) . Ikhlas, Su
reabaya, hal 20. o

41 1pia hal 41.

42 W.Poespapradja, Filssfat Moral, Remaja karys,
Bandung, hal 102, ’
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3, Menurut H.Rshmad Djatmika, Moral adslah disimomim-
' kan dengan ethika yang berarti kebiasaan.43
4, Menurut Prof.DR.Ahmad Amin , Moral (Etika) adalsh
suatu ilmu yang menjelasksn arti baik atau  buruk
menerangkan apa yang sehsrusnys di lskukan oleh -
setengah manusia kepada lsinnya menyataksn tujua n
yang harus dituju oleh manusia didalam perbuatan
‘manusia dan menunjukksn jalan untuk melakukan apa
Jyang harus di perbuat.44 ‘
- ‘Dari beberapa pengertian tersebut diatas, maka
dapst disimpulkan bahwa"NilaiMoral'" pada dasarnya adalah
suatu ukuran yang berdasarkasn pertimbangan aksi perasaan
untuk menentukan kadar baik dan buruknya perbuatsn manu -
sia.

Untuk menetapkan kadar baik tidaknya perbustab man
usia itu telah tercantum galam kitab Allah, yakni Al-
Qur'an dan sunnah rasul yang merupakan ucapsn dan perbua¥y
an Rasulullah Muhammad s.a.w. Sumber ipi menetapkan ting
kah iaku mora;, suatu staundart of moral, ygpg‘pernamen‘-
dan universsl, tetap menerus benar sepanjang masas delam

segala situasi dan kondisi.

43 Rehmat Djatmika,Sistem Etika Islam, Pustaka -
Islam, Surabaya, 1987, hal 25.

44
hal 3.

Ahmad Amin, Etika,Bulan Bintang, Jakarta, 199,
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vntuk mengetahui nilai perubahan itu; positif atau
negatif, membawa kemsjuan atau kemerosotan maka dgpat
ditinjau dari dua segi yaitu : progress atau regress.45
Progress untuk kema juan dan regress untuk kemunduran atau
kemerosotan,

Apabila pe rubahan yang terjadl itu regress maka
akibat yang akah terjgdi adalah ketimpangan-ketimpangan -
dan ketidakgeimbangan, apabila yang terjadi itu perubahan
hilad moral.

Allah berfirmen :

Artinya : ' '

L Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka -
pasti binasalah bumu dah langit ini, dan semua yang
ada didslamnya., Sebenaranya kami telah mendapang kan
kepada mereka kebanggaan (al-Qur'an) untuk mereka
tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.

(Qs.23 Al Mu'minun 71)

Maka terhadap adanya pembaharuan yang menuju kepa
da kgmajuan-kemajuan, agar tidak terjadi ketimpangan, mal
seharusnyalah disertai dengan kemajuan yang lain dengan -
serempak,

Sehingga dengan adanya perubshan masyarakat akibat
kema juan Ilmu Pengetahuan dan~tehnologi, maka Islamtampil
dalam sosok penyesuaian diri yang dihasilkan dari pembaha
ruan (refobmasifdengan cara melskukan kajian-kajisn dan
dah analisa-analisa terhadap ajarannya, Tampa mengurangi

nilai kesucian dari pada prihsipnya.




3, Sebab-sebab terjadinya peruhahan nilai moral dalam
masyarakat.
Untuk mengetahui sebabesebab terjadinya nilal

moral ini, dapat ditinjau dua faktor yaitu faktor intern
dan faktor ekstern.
| a., Faktor intern
Bahwa setiap perbuatan manusia didalam kehidupan
nya, mempunyai dasar-dasar yang timbul dari jiwa seperti
bisa dilihat dengan panca indera; akan tetapi pancaindera
bisa melihat pada gejgla-gejala yanmg timbul dari padanya

yang berupa perbuatan, Maka_tiap-tiap perbuatan pasti
timbul dari sumber kejiwaan, Sumber kejiwaan tersebut
antara lain instink, pikiran dan kehendak, juga suara
hati.46

1.Instink

Menurut Prof Dr.Ahmad Amin, instink adalah suatu
gifat yang dapat menimbulkan perbuatan yang menyampal kan
pada tujuan dengan berpikir dahulu kearah tujuan itu dan
tiada dengan didahului istilah perbuatan itu.47

46  Ahmad Amin. Op.cit, hal 29,

47 Ibid hal 17.

41
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Pada dssarnya instink itu telah diwarisi oleh anak
dari orang tug maupun nenek moyangnya sejak awak kelahira
nnya ke dunia, Kemudian pengembangannyas menjsfli kuat atau
lemah bahkan bisa punah adalah tergantung pada miliu ke
hidupan selanjutnya.

Adapun warisan instink itu antars lain : instink
takut, instink senantiasa menyertal manusia dalam segala
keadaannya., Ketinggihan ilmu manusia dan kema juannya meng
hilangkan apa-apa yang menyebabkan takut, yang pernah di
takuti pada waktu primitifnya. Akan tetapi ketinggihan
dan kemajuan tersebut menimbulkan faktor-faktor lain yang
membuat orang maju menjadi takut., Ia takut pada dirinyas,
hak mlliknya, takut pada kemiskinan,tskut atas kawannya
takut atas khayalannya sendiri, serta takut karena umur
panjang dan datangnys mati. Dengan kata lain bahws manusi
8 telah berdorong untuk maju ketingkat lebih atas, ber -
usaha menyingkirkan kegagalan-kegagalan Yyang akan menimpa
dirinya, kemudisn fiia mengadakan per juangan yang tiads
henti-hentinya, 48

- Kekuatan instink ini berbeda-beds menubut perheda
an orang dan bangsanya, Ja takut dsn lemah tergantung ke

tinggihan akal seseorang atau bangsa dsn tergantung pula

~

48
Ibid. hal 15
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pada kekuatan yang meliputi, instink yang bermacam -macam
ini ialeh karena adanya perselisihan diantara manusia.

?idak sedikit terjadi pertentangan antara berbagai
instink, sehihgga menimbulkan keragu-ragusn dan kegoncang
an dglam kekuatan manusia, suatu contoh orang yang memili
ki instink suka memiliki yang kuat; disamping itu Jjuga
instink untuk menghasilkan kebaikan bagi kepentingan umum
maka kkan nampak gonjang dan ragu-ragu karena akibat dua
instink yang bertentangan itu.

Berbagai instink itu nampsk dalam berbagai bentuk
pendorong pntuk berbuat, instink marah menimbulkan Lkata
yang tajam,atau balas dendaﬁ dan instink untuk mengetahui
mendorong untuk mengajukan pertanyasn-pertanyaan membaca
buku-buku yang belum diketahui,

Dalam diri manusia instink dan akal berbuat bersa-
ma-gsama tidak terpisah antars satu dengan lainnya instink
menentukan tujuan yang dikehendaki, mendorong untuk mewu-

Judkan cara untuk menghasilkan tujuan bersebut.,

27 -Pikiran dan Kehendak

Pada dasarnya perbuatsn manusia itu adalsh hasil
dari suatu proses psikologi yang banyak seluk-belu nya.
Diqntaranya terdapat permaian bersama antara intelek dan
kehendak. Kehendek memutuska£ berfikir tetapi kehendsk
tidek bisa berfikir: Kehendak memerintahkan intelek atau

pikiban supaya mengerashkan perhstiannya kepada pikiran
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ini.dan bukan pikiran itu, Kehendak bisa memerintahkan -
diri sendiri kapan dia memutuskan untuk mencapai keputusa
an, sekarang atau nanti, proses terjadinya perbuatan yang
dikehendakinys itu disebut actus humanis.49

Dengan adanya pikiran dan kehendak ini, maka manus
8la dapst merubah dan menciptakgnltindakan—tindakan se
sual dengan yang dikehendakinya,
3. Suara Hati

Kekuatan memerintah atau melarang dalam jiwa
manusii agar ia bertindak disebut dengan suara hati ( Con
science), kekuatsn itu mendahului atau mengiringi ateu -
kadang-kadang menyusul perbuatan, dia mendahului dengan
memberi petunjuk akan perhuatan ma'siat, dan mengiringi
dengan mendorong untuk berbust baik dan menahan dari per-
buatan buruk dan menyusulnya dengan puas setelah dipenuhi

Hati nurani merupaksn basis moralitas subyektif ia
Juga merupakan hakim atas perbuatan-perbuatan kita yang
lalu,Adengan membenarkgn atau rasapuas dan dengan menya-

lahkan atau rass sesal.so

49 Poespodjo » Op.cit. hal 70 =72

50 ) )
Ahmad Amin., Op.,cit. hal 68



Kalau demikian suara hati tidak selamanya menunjuk
kan kepada kita kebenaran dan kewajiban. Karens suara
hati hapmalab perintah mengikuti apa yang diyakini oleh
manusia, kalau sekiranya keyakinan itu salah tentu suara
hati itu juga salah.51 Akan tetapi manusia tetap mentaati
suara hatinya sekalipun pada kenyatsannys salah,Sedangksn
kita tahu bahwa putusan keyakinan terjadi setelahmelewsti
proses pepgamatan-pengamatan. Apabila putusan keyakinan
itu salah, maka sudah barang tentu tiﬂdakan Yyang disuara-
kan hatinya itupun mengalsmi kesalahan, Dengan demikian -
suara hati dapat merubah perbuatan manusia sesual dengan
perubahan keyakinan yang ada padanya,

Sedafpigkan tihdakan moral manusia tidak lepas dari
tujuan-tujuan, karena manusia mempunyai kekuatan fikiran
yang dapat memahami perhubungan antara perbustan dengan
hasil-hasilnya yang harus dicapai.

Ada beberapa aliran filsafat yang mendasarkan per-
buabannya pada tujusn-tujusn tertentu antara lain :

a. Hedonisme, mendasarkan pada kesenangan atau kelezatan

sebagal tujuan akhir.52

%1 Ibid. hel 72.
52

~

Poespoprodjo. Op.cit. hal 45

45



b. Evolusiqhisme, mendasrkan kepada penyesuaian (adjust-
' ment), menyesuaian menyebabkan kesenangan.53
c. Stoisme, mendasarkan perbuatan ﬂgda kebalkan, kebalfika
an adalah yang baik satu-satunya. Ia bukan jalan . ke
arah atau tujuan, melainkan tujuan itu sendiri ¥54
d. Uiilitarianisme, mendasarkan tindakan moralnys pada ke
gunaan atau manfaat bagi kesejahteraan bersams.
- Dengana demikian tujuan-tujuan tertentu menyebabka

n perubahan tingkah laku manusia pada tindakan~-tindaksn
yang dikehendaki.

b. Faktor Ekstern .

' Ysng meliputi faktor ekstern ini adaslah miliu,
Miliu (lingkungan ) ini dan digolongkan‘menjadi dua bagie
an yaitu miliu alam dan miliu pergaulan, mil}u ~ alam
adalah benda-benda mati seperti gunung, laut, sungai,
lahan, rumah dan lain sebagaunya. Miliu yang demikiap apa
bila terjadiVperubahan,.maka“dgpat mgmpenganhi adanya
perubahan moral manusia. Satu contoh, didaerah proses
industrilisasi. Bangunan-bangunan pabrik berdiri meliputi
daerah tg#sebut.

Adapun miliu pergaulan mengandung susunan pergau -

lan_dalam hal meliputi pergaulan dikeluarga dan masyara -

kgt.“

DT o Sweym 1 e @
sgiﬁahmhdtDjatmiko. Op.cit. hsl 66,

4 W Poespoprodjo.0P.cit. hal 48
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$.Miliu Keluarga

Yang dekat dan sealu berhubungan dengan si anak
diwaktu kecil adalah orang tua akan ditiru oleh si anak,
karena itu sggala gerak-gerik orang tuanya aksn ditiru -
oleh si anak, tentang sikapnya, perkataasnnya, perbuatanny
a dan‘segala-galanya. Pendidikan yang diterims oleh anak
darl orang tuanya, baik dalam pergaulsn hidup maupun ber
tindak dan sebagainyas dapat menjadi tauladan atau pedoman
yang akan ditiru oleh anak-anaknya.

Namun secara kenyataan banyak terlihat di dalam
masyarakat sekarang, islah kurang adanya kerukunan hidup
dalam rumah tangga.55

Demikiah juga halnye dengan anak-anak yang merasas
kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan pemelihaba
an orang tua. Mereka akan mencarli kepuasan terhadap ke
cemasan kegelisaan, kegoncangan jiwa dan sebagainya.Dalam
bentuk tindgkan—tindakan yang melanggar norma-normes atan
nilail moral, Menghalangli., Jika seseorang betul-hetul me
milikl keimanan yang mantap serta mengenal Allsh melalui

akal dan hati, maka akan merasakan buah kenikmatan dan

keindahan yang tercermin dalam dirinya.

~

.95 Zakiah Daradjast, Peranan Agama dalam Kesehatan-
mental, CV Mas Agung, Jakarta, 1988, hal 57
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2, Miliu Masyarakat

- Sebagai makluk sosigl manusia selalu mengalami
~ proses perubshan-peruhshan, Karena sifat dari manusia itu
sendiri adalah selalu berubah dan perkembanga, Dalam
. perubahan atau perkembangan itu ada faktor pembawaan atau
faktor lingkungan dimana manusia itu berads mempunyai pe-
ranan penting karena ikut serta dalamm menentukan dari
individu atau masyarakatnya dalsm lingkumgan sosialnya,
Perubahan atau yang dapat dikatakan dapat membawa ke
merosotan nilai moral dalsm masyarskat itu disebabkan -
61eh adanya

Kegoncangan suasana dalam masyarakat
Keadaan sosial tidak dapat dikatakan setabil sela-~

ma masih bqnyak'kegelisahan, kecemasan, kegoncangan dan
aebfgainya seperti keadaan politik yang mengalami " per
caturan semakin_hari semakin memuncak sehingga masyarakst
menjadi bingung. Pars pemimpin tidsk bisa menangulangl ke
goncangan, penodongan dsn pelanggaran yang lainnya yang

cukup membuat orang gelisah,



